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Abstract:  
This study investigates the effect of financial factors (leverage, profitability, and liquidity), internal company factors 
(board of directors), and company size on environmental information disclosure in manufacturing companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2022. The research approach used is descriptive 
quantitative. Data were collected from the company's financial statements and annual reports published on the 
Indonesia Stock Exchange website. The results of the analysis show that leverage, profitability, liquidity, board of 
directors, and company size individually have a significant influence on environmental information disclosure. 
Overall, these factors have a contribution of 32.7% to the disclosure of environmental information, while the rest is 
influenced by other factors. These results indicate that companies tend to pay more attention to environmental 
information disclosure when they have better financial ratios and internal structures that pay attention to 
environmental responsibility. In conclusion, the findings of this study confirm that financial factors and internal 
factors of the company have an important role in the disclosure of environmental information. The implication of 
this study is the importance of attention to environmental responsibility in corporate managerial decisions, especially 
in the context of information disclosure that is increasingly important to stakeholders. Thus, the results of this 
study provide a better understanding of the factors that influence environmental information disclosure in 
manufacturing companies, providing a foundation for companies to increase transparency and environmental 
responsibility in an effort to meet the expectations of society and other stakeholders. 
Keywords: Leverage; Profitability; Liquidity, Board of Commissioners; Company Size; 
Environmental Disclosure. 
 
 
Introduction 

Di Bursa Efek Indonesia, besar kecilnya perusahaan manufaktur diukur berdasarkan nilai 

total aset perusahaan. Bursa Efek Indonesia mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa 

perusahaan besar akan mengungkapkan lebih banyak informasi sosial untuk mengurangi biaya 

keagenan. Terkait ketenagakerjaan, seiring bertambahnya jumlah pekerja di perusahaan 

manufaktur, maka tekanan terhadap manajemen untuk memperhatikan kepentingan pekerja akan 

semakin besar. Program-program terkait pekerjaan yang merupakan bagian dari tanggung jawab 

sosial perusahaan akan semakin dipromosikan oleh dunia usaha. Artinya, program tanggung 

jawab sosial perusahaan juga sedang meningkat dan akan diumumkan dalam laporan tahunan. 
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Leverage di Bursa Efek Indonesia memberikan wawasan tentang struktur permodalan yang 

mendasari perusahaan manufaktur, sehingga Anda dapat melihat tingkat risiko piutang tak 

tertagih. utang. Hal ini tidak sesuai dengan teori hukum yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

leverage maka semakin besar kemungkinan perusahaan melanggar kontrak utangnya, sehingga 

manajer akan berusaha melaporkan laba saat ini lebih tinggi dibandingkan laba masa depan. Laba 

yang dilaporkan lebih tinggi akan mengurangi kemungkinan perusahaan manufaktur melanggar 

perjanjian utang dengan kreditor. Manajer akan memilih metode akuntansi yang memaksimalkan 

laba saat ini. Dengan cara ini, manajemen akan mengurangi biaya, termasuk biaya yang berkaitan 

dengan kegiatan sosial dan keterbukaan informasi. 

Di Bursa Efek Indonesia, rasio likuiditas diukur dengan rasio lancar yang memberikan 

gambaran kemampuan perusahaan manufaktur dalam membayar utang jangka pendek dengan 

menggunakan aset lancar yang tersedia. Namun perlu Anda ingat bahwa ketika menganalisis quick 

ratio, Anda perlu mengetahui apa saja yang membuat quick ratio tersebut tinggi. Jika penyebabnya 

adalah piutang atau persediaan, maka untuk memenuhi kewajibannya saat ini, perusahaan harus 

terlebih dahulu menagih piutang atau menjual persediaan untuk mendapatkan uang tunai yang 

diperlukan untuk membayar kewajibannya. Namun jika piutang tidak tertagih dan persediaan 

tidak terjual, berarti perusahaan tidak mempunyai likuiditas (uang) yang cukup untuk memenuhi 

kewajibannya, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sedang menghadapi kesulitan keuangan. 

Di Indonesia permasalahan pencemaran lingkungan masih sering terjadi, seperti kasus 

pencemaran Sungai Cikijing di Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Masyarakat mengadukan 

pencemaran Sungai Cikijing dan persawahan di empat desa, Jelegong, Bojongloa, Linggar dan 

Sukamulya, di Kecamatan Rancaekek, diduga akibat pembuangan air limbah kegiatan industri 

tekstil PT. Kahatex, PT. Tekstil Bintang Lima dan PT. Orang Busana Internusa. Keluhan 

masyarakat berupa pencemaran air permukaan dan air tanah yang menjadi sumber air minum bagi 

warga sekitar. Tanah yang tercemar menyebabkan produktivitas padi menjadi rendah, dari 6-7 

ton/ha menjadi hanya 1-2 ton/ha. 

Masalah pencemaran lingkungan lainnya adalah kasus PT. Newmont Mining Group 

menggunakan teknologi lepas pantai yang berbahaya, yakni membuang limbah (limbah) 

pertambangan ke laut yang terbukti oleh PT menimbulkan pencemaran di Teluk Buyat, Sulawesi 

Utara. Newmont Minahasa Raya (NMR) dan pencemaran di Teluk Senunu, Sumbawa, oleh PT. 

Newmont Nusa Tenggara (NNT). Faktanya, hasil survei Kementerian Lingkungan Hidup yang 

dilakukan pada bulan September 2004 di wilayah Tonggo Sejorong, Benete dan Lahar Nusa 

Tenggara Barat menunjukkan bahwa 76 hingga 100% nelayan yang disurvei mengatakan 

pendapatan mereka menurun setelah PT. NNT membuang limbahnya di Pulau Senunu yang 

jumlah pencemarannya mencapai 120.000 ton per hari, 60 kali lebih tinggi dibandingkan limbah 

PT. RMN di Teluk Buyat. PT. Newmont membuang sedikitnya 5 miliar ton limbah ke sungai, 

danau, hutan, dan laut, serta banyak kejadian lain seperti kebocoran pipa gas Lapindo Brantas Inc. 

di Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur sejak tahun 2006 sehingga menimbulkan kerusakan 

pada pemukiman dan lahan pertanian warga Porong. Kenyataan ini mencerminkan dunia usaha 

masih kurang memperhatikan dampak lingkungan dari kegiatannya. 
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Pencemaran lingkungan akibat kegiatan usaha menimbulkan tekanan dari banyak pihak, 

terutama masyarakat, sehingga memaksa perusahaan untuk memberikan informasi yang 

transparan mengenai kegiatan lingkungannya. Perusahaan dapat menunjukkan kepedulian dan 

tanggung jawab lingkungan dengan mengungkapkan informasi lingkungan, termasuk 

mengungkapkan informasi terkait tanggung jawab lingkungan dalam alat pelaporan laporan 

keuangan. Perusahaan wajib mengungkapkan informasi lingkungan hidup untuk membentuk citra 

perusahaan di mata pemangku kepentingan sebagai perusahaan yang sadar lingkungan. 

Berdasarkan hasil survei, masyarakat meyakini bahwa perusahaan dan kegiatan usahanya 

berkontribusi terhadap permasalahan pencemaran lingkungan saat ini. Perusahaan wajib 

melaporkan pengelolaan dan keterbukaan lingkungan hidup yang dilakukannya agar masyarakat 

juga mengetahui dampak lingkungan yang ditimbulkannya dan siapa yang bertanggung jawab. 

Adanya unsur media yang mengangkat isu pencemaran lingkungan ke masyarakat juga 

mendorong perlunya keterbukaan informasi lingkungan hidup.  

Reaksi masyarakat terhadap liputan media memberikan tekanan pada perusahaan untuk 

mengungkapkan apa yang telah mereka lakukan untuk memulihkan masalah lingkungan yang 

timbul sebagai akibat dari kehadiran mereka dalam tindakan tersebut. Investor individu lebih 

tertarik pada perusahaan yang mengungkapkan informasi lingkungan hidup (biasanya dilaporkan 

dalam laporan tahunan laporan) dibandingkan perusahaan yang menghilangkan informasi 

lingkungan.  

Leverage mengukur seberapa bergantung suatu perusahaan terhadap kreditor dan 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aset perusahaan. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan teori pemangku kepentingan, dimana leverage yang tinggi menunjukkan tingginya tanggung 

jawab perusahaan terhadap kreditur. Perusahaan cenderung memfokuskan sumber dayanya pada 

penyelesaian utang dibandingkan pelaporan sukarela. Hal ini disebabkan adanya tekanan dari 

kreditor yang memerlukan jaminan bahwa uang yang dipinjam dapat dikembalikan dalam jangka 

waktu yang ditentukan. Pelaporan sukarela berarti peningkatan biaya yang dapat menambah 

beban perusahaan.  

Profitabilitas perusahaan manufaktur menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Masyarakat selalu menekan perusahaan untuk peduli terhadap permasalahan 

lingkungan hidup. Lebih mudah bagi perusahaan dengan profitabilitas tinggi untuk merespons 

tekanan ini karena perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya untuk melakukan 

pengungkapan lingkungan dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas rendah, sehingga lebih 

mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Suatu perusahaan 

manufaktur dikatakan likuid jika mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera 

jatuh tempo.  

Dewan komisaris independen merupakan alat untuk memantau perilaku manajemen guna 

meningkatkan keterbukaan informasi secara sukarela dalam laporan tahunan perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan berdasarkan total aset, jumlah 

penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total aset. Perusahaan besar menerima lebih 

banyak informasi dibandingkan perusahaan kecil.  
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Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada pengaruh leverage, profitabilitas, likuiditas, 

dewan komisaris, dan ukuran perusahaan terhadap environmental disclosure pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022.  

 

Method  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan suatu metode penelitian dimana data yang diperoleh berupa angka-angka 

atau laporan dievaluasi dan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. Penelitian kuantitatif 

sering digunakan untuk membuktikan dan menyangkal suatu teori, karena penelitian ini biasanya 

dimulai dari suatu teori yang kemudian diteliti, data dihasilkan, kemudian dibahas dan ditarik 

kesimpulan.  

Penelitian ini mengambil objek dan lokasi penelitian pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022, namun tidak secara langsung melainkan 

melalui website Bursa Efek Indonesia khususnya pada http://www.idx.co.id.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari hasil perhitungan data keuangan 

kemudian dihitung dengan metode normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas dan model 

regresi liner berganda, uji t dan uji f. 

 

Discussion 

Untuk mengatahui nilai dari X1, X2, X3, X4, X5 dan Y pada tahun 2020-2022 maka 

digunakan rumus sebagai berikut : 

                     
            

          
 

 

Leverage disebut juga dengan debt ratio, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset suatu perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak ketiga. Leverage dapat dinyatakan 

sebagai utang terhadap total aset, diperoleh dengan membagi total utang dengan total aset. 

Profitabilitas merupakan ukuran kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan selama periode tertentu pada tingkat pendapatan, 

aset, dan ekuitas tertentu. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan return on assets dengan 

membandingkan laba setelah pajak terhadap total aset. 

 

                 
                         

          
 

 

Suatu perusahaan dapat dikatakan sangat likuid jika mampu membayar kewajiban jangka 

pendeknya yang telah jatuh tempo. Untuk memenuhi kewajiban jangka pendek ini, perusahaan 

harus mampu menyediakan sumber pembayaran yang layak dengan segera. Sumber 

pembayarannya diambil dari aset lancar perusahaan. Rasio likuiditas dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan rasio lancar. 
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Direksi adalah suatu dewan yang bertugas mengawasi dan memberi nasihat kepada direksi 

dalam menjalankan pekerjaannya sesuai dengan kepentingan dan tujuan perusahaan itu sendiri. 

Besar kecilnya Dewan Direksi sesuai dengan jumlah seluruh anggota Dewan di perusahaan. 

Dewan Komisaris terdiri dari komisaris independen dan komisaris non-independen. 

 

     
                                 

                                     
 

 

 Ukuran perusahaan merupakan ukuran yang menentukan besar kecilnya suatu perusahaan 

yang dibuktikan dengan nilai ekuitas, nilai pendapatan dan nilai total aset. Untuk mengukur 

ukuran perusahaan digunakan logaritma total aset. 

 

                         

 

Pengungkapan informasi lingkungan hidup adalah pengungkapan informasi lingkungan 

hidup berupa dampak kegiatan suatu perusahaan yang dimuat dalam laporan tahunan perusahaan. 

Keterbukaan informasi lingkungan hidup merupakan wujud kepedulian dan tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan hidup dan masyarakat guna memperoleh kepercayaan dan 

dukungan bagi perusahaan untuk terus eksis, dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

    
                                            

                                  
 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai sebagai berikut : 

 
NO KODE TAHUN 2020 

X1 X2 X3 X4 X5 Y 

1 AMFG 0.21 0.11 3.89 0.33 6.49 0.93 

2 AUTO 0.38 0.08 1.16 0.80 6.95 0.87 

3 GGRM 0.36 0.1 2.17 0.5 7.62 0.1 

4 ICBP 0.32 0.11 2.76 0.97 7.25 0.7 

5 INDF 0.42 0.06 2.01 0.97 7.77 0.7 

6 INTP 0.15 0.20 6.03 0.85 7.36 1 

7 JECC 0.80 0.02 1.16 0.44 8.85 0.7 

8 KLBF 0.22 0.17 3.50 0.47 12.97 1 

9 SMGR 0.32 0.18 1.7 0.9 10.42 1 

10 TCID 0.13 0.12 7.73 0.5 12.1 0.5 

11 TRIS 0.34 0.1 2.5 0.7 11.56 0.1 

 
NO KODE TAHUN 2021 

X1 X2 X3 X4 X5 Y 

1 AMFG 0.22 0.09 4.18 0.33 6.55 0.93 

2 AUTO 0.24 0.08 1.89 0.36 7.10 0.93 

3 GGRM 0.42 0.09 1.72 0.5 7.7 0.2 

4 ICBP 0.38 0.11 2.41 0.43 7.33 0.3 

5 INDF 0.51 0.07 1.67 0.25 7.51 0.7 

6 INTP 0.14 0.20 6.15 0.28 7.42 1 

7 JECC 0.89 0.02 0.98 0.67 9.09 0.4 

8 KLBF 0.25 0.17 2.84 0.03 13.05 0.97 

9 SMGR 0.29 0.19 1.88 0.33 10.49 1 

10 TCID 0.19 0.11 3.57 0.4 12.17 0.7 

11 TRIS 0.37 0.11 2.3 0.33 11.65 0.1 

 

NO KODE TAHUN 2022 

X1 X2 X3 X4 X5 Y 

1 AMFG 0.41 0.11 5.68 0.33 6.59 0.93 

2 AUTO 1.19 0.07 1.33 0.3 7.16 0.67 

3 GGRM 0.43 0.09 1.62 0.67 7.76 0.2 

4 ICBP 0.40 0.1 2.18 0.43 7.40 0.7 
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5 INDF 0.52 0.06 1.81 0.43 7.93 0.7 

6 INTP 0.14 0.18 4.93 0.43 7.46 0.93 

7 JECC 0.84 0.22 1.03 0.67 9.02 0.5 

8 KLBF 0.21 0.17 0.40 0.4 13.09 0.73 

9 SMGR 0.27 0.16 2.21 0.28 10.53 1 

10 TCID 0.31 0.09 1.8 0.4 12.27 0.53 

11 TRIS 0.41 0.07 2.01 0.33 11.72 0.1 

 

Multikolinearitas merupakan suatu kondisi dimana terdapat hubungan linier atau korelasi 

yang tinggi antara masing-masing variabel independen dalam suatu model regresi. Multikolinearitas 

sering terjadi ketika sebagian besar variabel yang digunakan saling berkaitan dalam model regresi. 

Oleh karena itu, masalah multikolinearitas tidak terjadi pada regresi linier sederhana yang 

melibatkan satu variabel independen. Nilai toleransi yang kurang dari 10% atau VIF lebih besar 

dari 10 menunjukkan adanya multikolinearitas yang signifikan. 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity 

Statistics 

Toleranc

e 

VIF 

1 X1 .571 1.751 

X2 .735 1.361 

X3 .615 1.626 

X4 .854 1.171 

X5 .831 1.203 

a. Dependent Variable: Y 

Dari hasil perhitungan output VIF untuk 5 variabel adalah 1.751, 1.361, 1.626, 1.171, 1.203 

< VIF(10). Nilai toleransi X1= 57.1%, X2= 73.5%, X3= 61.5%, X4= 85.4%. 

 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durb

in-

Wats

on 

1 .658a .432 .327 .25763 1.948 

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X4, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Dari output di atas diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,948 yang nilainya berkisar antara 

-2 hingga +2. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data di atas tidak terdapat autokorelasi. 
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Scatterplot 

 
Dari keluaran gambar point cloud terlihat titik-titik tersebar di bawah dan di atas sumbu Y 

dan tidak terdapat pola yang teratur. Oleh karena itu dapat kita simpulkan bahwa variabel-variabel 

independen di atas tidak bersifat heterogen. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X1 X2 X3 X4 X5 Y 

N 33 33 33 33 33 33 

Normal Parametersa,,b Mean .3842 .1155 2.7030 .3833 9.1009 .6612 

Std. Deviation .23682 .05203 1.71369 .12601 2.24846 .31411 

Most Extreme Differences Absolute .242 .208 .214 .174 .244 .186 

Positive .242 .208 .214 .174 .244 .140 

Negative -.142 -.126 -.127 -.154 -.136 -.186 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.388 1.197 1.228 .998 1.403 1.066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .042 .114 .098 .272 .039 .206 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Dari hasil output diatas terlihat nilai probabilitas signifikan variabel X1, X2, X3, X4, X5 

semuanya > 0,05. Sedangkan nilai probabilitas signifikan variabel Y sebesar 1,066 > 0,05. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.227 .351  3.497 .002 

X1 .037 .254 .028 1.845 .886 

X2 2.683 1.021 .444 2.627 .014 

X3 .005 .034 .025 2.136 .893 

X4 1.113 .391 .447 1.846 .008 

X5 .046 .022 .332 2.087 .046 

a. Dependent Variable: Y 
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ED = α0+β1LEV+ β2ROA+ β3CR+ β4UDK+ β5SIZE+e 

ED = 1,227+ 0,037X1 + 2,683 X2 + 0,005 X3 + 1,113 X4 + 0,046 X5 + error = 5,111 

 

1. Konstanta (a) sebesar 1,227 artinya jika seluruh variabel independen sama dengan 0, maka 

pengungkapan informasi lingkungan hidup pada perusahaan manufaktur adalah sebesar 

1,227. 

2. Leverage (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,037 yang berarti setiap kenaikan rasio utang 

terhadap ekuitas sebesar satu satuan, maka pengungkapan lingkungan perusahaan 

manufaktur akan meningkat sebesar 0,037.  

3. Profitabilitas (X2) mempunyai koefisien regresi sebesar 2,683 artinya setiap kenaikan satu 

satuan maka pengungkapan informasi lingkungan hidup perusahaan manufaktur akan 

meningkat sebesar 2,683.  

4. Likuiditas (X3) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,005, artinya setiap kenaikan satu satuan 

rasio lancar maka pengungkapan lingkungan perusahaan manufaktur akan meningkat sebesar 

0,005.  

5. Dewan Komisaris (X4) mempunyai arti koefisien regresi sebesar 1113, artinya setiap kenaikan 

satuan DK maka pengungkapan lingkungan hidup perusahaan manufaktur akan meningkat 

sebesar 1113.  

6. Ukuran perusahaan (X5) mempunyai arti koefisien regresi sebesar 0,046 artinya setiap 

kenaikan skala logaritmik total aset suatu unit maka pengungkapan informasi lingkungan 

hidup perusahaan manufaktur meningkat sebesar 0,046. 

 
(R2) = Adjusted R-Square X 100% 

(R2) = 0.327X 100% = 32,7% 

 
Hasil pengolahan data menunjukkan nilai R2 sebesar 32,7% atau hal ini membuktikan 

bahwa kontribusi LEV, ROA, CR, UDK dan Size terhadap peningkatan atau penurunan 

keterbukaan informasi lingkungan hidup adalah sebesar 32,7% dan sisanya sebesar 67,3% 

disumbangkan oleh variabel lain. daripada penelitian ini. Pengecekan ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. Nilai t hitung dapat dilihat pada hasil 

pengolahan data pada bagian Koefisien. Untuk memperoleh nilai t tabel dapat dilihat dari tabel T 

Student yaitu pada derajat kebebasan (df) sebesar 27 (jumlah sampel dikurangi jumlah variabel) 

dan pada taraf signifikansi 5%, Nilai t-tabel sebesar 1,703. Membandingkan nilai hitung tabel t 

dan tabel t, kita dapat menyimpulkan: 

1. Variabel leverage dengan thitung > thitung dari ttabel atau 1,845>1,703 maka H0 ditolak dan H1 

diterima (hipotesis penelitian), artinya leverage mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

lingkungan keterbukaan informasi. 

2. Variabel laba diperoleh thitung > dari ttabel atau 2,627 > 1,703 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima (hipotesis penelitian) yang berarti laba mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

keterbukaan informasi lingkungan dibandingkan dengan H1.  
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3. Variabel likuiditas dengan thitung > dari ttabel atau 2,136 > 1,703 maka H0 ditolak dan H1 

diterima (hipotesis penelitian), artinya likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keterbukaan informasi lingkungan sekolah. 

4. Variabel dewan direksi dengan thitung > dari ttabel atau 1,846 > 1,703 berarti H0 diterima dan H1 

ditolak (hipotesis penelitian), artinya dewan direksi mempunyai pengaruh terhadap 

keterbukaan informasi lingkungan sekolah. 

5. Variabel ukuran perusahaan dengan thitung > dari ttabel atau 2,087 > 1,703 ditolak dan H1 

diterima (hipotesis penelitian), artinya ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap 

pengungkapan informasi lingkungan. 

 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.365 5 .273 4.114 .0107a 

Residual 1.792 27 .066   

Total 3.157 32    

a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, X4, X5 

b. Dependent Variable: Y 

 
Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan 

nilai Ftabel. Nilai Fhitung dapat dilihat dari hasil bagian pengolahan data ANOVA. Nilai Ftabel dengan 

tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) dengan f pada pembilang 5 dan f pada 

penyebut 27 adalah 2,57.  

Hasil pengolahan data menunjukkan nilai Fhitung sebesar 4,114 dan nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel. Dari hasil pengujian hipotesis, diambil keputusan untuk menolak H0 dan menerima H1 

(hipotesis penelitian) yang berarti leverage, profitabilitas, likuiditas, dewan direksi dan ukuran 

perusahaan secara keseluruhan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 

informasi lingkungan. 

 

Conclusion 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa leverage, profitabilitas, likuiditas, 

dewan direksi dan ukuran perusahaan secara keseluruhan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pengungkapan informasi lingkungan. Secara lebih rinci, berikut adalah pengaruh masing-

masing variabel terhadap pengungkapan informasi lingkungan: 

1. Leverage 

Leverage memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan informasi lingkungan. 

Artinya, semakin tinggi leverage suatu perusahaan, maka semakin besar pula pengungkapan 

informasi lingkungan yang dilakukan perusahaan tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa 

perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi cenderung lebih rentan terhadap risiko 

lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan tersebut akan berupaya untuk meningkatkan 

pengungkapan informasi lingkungan untuk mengurangi risiko tersebut. 

2. Profitabilitas 
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Profitabilitas memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan informasi lingkungan. 

Artinya, semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar pula 

pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan perusahaan tersebut. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung lebih memiliki 

sumber daya untuk melakukan pengungkapan informasi lingkungan. 

3. Likuiditas 

Likuiditas memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan informasi lingkungan. 

Artinya, semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan, maka semakin besar pula pengungkapan 

informasi lingkungan yang dilakukan perusahaan tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa 

perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi cenderung lebih memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kewajibannya terhadap pemangku kepentingan, termasuk kewajiban untuk 

mengungkapkan informasi lingkungan. 

4. Dewan Direksi 

Dewan direksi memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan informasi lingkungan. 

Artinya, semakin besar proporsi komisaris independen dalam dewan direksi suatu 

perusahaan, maka semakin besar pula pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan 

perusahaan tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa komisaris independen cenderung lebih 

memiliki independensi dan objektivitas dalam mendorong perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan informasi lingkungan. 

5. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan informasi 

lingkungan. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar pula 

pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan perusahaan tersebut. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perusahaan yang memiliki ukuran yang besar cenderung lebih memiliki 

sumber daya dan kapasitas untuk melakukan pengungkapan informasi lingkungan. 
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